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Abstrak—Unsur intrinsik puisi merupakan unsur yang membentuk puisi. Tujuan 
penelitian ini untuk menganalisis unsur intrinsik pada puisi Tanam Tuai karya Nurul 
Fatikhaturrohmah. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan data 
berbentuk kata, frasa, dan klausa. Pengumpulan data menggunakan metode simak, catat, 
dan libat. Teknik analisis data menggunakan analisis isi dengan menerapkan tiga alur 
(reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan). Teknik validasi data dengan 
menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat unsur 
intrinsik puisi yaitu 1) tema sebab akibat, 2) mengandung majas repitisi dan majas 
metafora, 3) mengandung diksi konotatif yang menggambarkan ketakutan dan kekhilafan 
seseorang, 4) mengandung rima bebas, 5) mengandung amanat, 6) mengandung sudut 
pandang orang kedua, dan 7) mengandung tipografi. Kesimpulan terkait penelitian ini 
adalah terdapat tujuh unsur intrinsik pada puisi Tanam Tuai karya Nurul 
Fatikhaturrohmah. 
Kata kunci—Puisi, Unsur Intrinsik Puisi, Tanam Tuai 

 
 
Abstract—The intrinsic elements of poetry are the elements that form poetry. The aim 

of this research is to analyze the intrinsic elements in the poem Tanam Tuai by Nurul 
Fatikhaturrohmah. This research uses qualitative research with data in the form of words, 
phrases and clauses. Data collection uses the listen, note and engage method. The data 
analysis technique uses content analysis by applying three flows (data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions). The data validation technique uses triangulation 
techniques. The results of this research show that there are intrinsic elements of poetry, 
namely 1) the theme of cause and effect, 2) contains repetition and metaphor, 3) contains 
connotative diction which describes a person's fears and mistakes, 4) contains free rhyme, 
5) contains a message, 6) contains a message, 6) contains a second person point of view, 
and 7) contains typography. The conclusion related to this research is that there are seven 
intrinsic elements in the poem Tanam Tuai by Nurul Fatikhaturrohmah. 
Keywords—Poetry, Intrinsic Elements of Poetry, Tanam Tuai  
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PENDAHULUAN 
Puisi termasuk dalam jenis karya sastra (Meirisa, 2022). Puisi adalah bentuk 

tulisan tertentu yang memiliki aturan jumlah baris, kata, dan suku kata dalam setiap 

barisnya, serta memiliki irama dan rima (Nurahman dkk., 2022). Baris dalam puisi 

dapat memiliki berbagai bentuk yang berbeda-beda, seperti lingkaran, zigzag, atau 

bentuk-bentuk lainnya, dan ini adalah konsep yang diterapkan oleh para penulis 

untuk mengungkapkan pemikiran mereka (Sulistiawati dan Ramdhani, 2023). 

Terkadang, sebuah puisi dapat terdiri dari pengulangan kata atau suku kata yang 

sama secara berulang-ulang. Ini bisa menyulitkan pembaca untuk memahami puisi 

tersebut (Wicaksono, 2020). 

Puisi ini memungkinkan kita untuk menyatakan perasaan-perasaan seperti 

rindu, gelisah, ataupun pengagungan dengan kata-kata yang indah (Imanniarti dan 

Karina, 2023). Puisi memiliki tiga unsur utama, yaitu ide, bentuk, dan makna. Ide atau 

pemikiran yang disampaikan dapat memengaruhi emosi pembaca dan 

membangkitkan imajinasi pembaca melalui penggunaan bahasa yang berirama 

(Abyad, 2021). Unsur bentuk dalam puisi memiliki peranan yang sama penting 

dengan makna yang disampaikan. Meskipun demikian, makna tetaplah merupakan  

bukti keberhasilan sebuah puisi yang baik, terutama apabila makna yang 

disampaikan memiliki kedalaman yang mengena dan segala unsur dalam puisi 

tersebut tersusun dengan rapat dan padat (Launjae, 2024). 

Pada klasifikasi jenis puisi, terdapat kategori yang terdiri dari puisi lama dan 

puisi baru. Puisi lama adalah puisi yang masih mengikuti ketentuan bentuk dan isi 

(Fatin dan Camalia, 2017). Jenis-jenis puisi lama antara lain mantra, gurindam, 

pantun, syair, karmina, seloka, serta talibun (Srinita dkk., 2024).  

Setelah munculnya puisi lama, kemudian diikuti dengan kemunculan puisi baru 

pada sekitar tahun 1933 oleh angkatan pujangga baru sebagai kelanjutan dari 

perkembangan puisi (Rini, 2021). Puisi baru adalah puisi yang lebih fleksibel dan 

tidak terikat pada pengaturan atau ketentuan tertentu. Jenis-jenis puisi baru antara 

lain orde, Epigram, Romance, dan satire. Seiring berjalannya waktu, puisi semakin 

menarik untuk dieksplorasi dan dikembangkan lebih lanjut (Sari dkk., 2023). 

Pemahaman akan puisi baru menjadi hal yang perlu dimiliki oleh masyarakat 

Indonesia sebagai sarana untuk melestarikannya (Wasida dan Tanjung, 2021). 

Puisi sebagai karya sastra mempunyai dua unsur pembangun, yaitu ekstrinsik 

dan instrinsik. Kedua unsur tersebut saling terikat serta saling mendukung antara 

satu dengan yang lainnya untuk menciptakan sebuah karya puisi yang indah (Putri 

dan Hasanudin, 2022). Unsur ekstrinsik merupakan unsur yang tidak termasuk ke 

dalam isi puisi (Fathira, 2023). Unsur ini terdiri dari unsur biografi, unsur nilai, dan 

unsur kemasyarakatan (Yanuar, 2024). Sedangkan unsur intrinsik merupakan 

elemen-elemen yang terbentuk dari dalam puisi. Pada unsur intrinsik puisi terdapat 

dua jenis elemen berupa unsur batin dan unsur fisik (Lestari dkk., 2023). Terdapat tiga 
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unsur batin yang berupa tema, nada, dan amanat. Sementara itu, unsur fisik terdiri 

dari gaya bahasa, rima/irama, tipografi, diksi/pilihan kata, imaji, dan kata-kata 

konkret (Rabani dan Suleha, 2024). 

Berikut ini contoh puisi yang dapat dianalisis berdasarkan unsur intrinsik yaitu 

puisi yang berjudul Tanam Tuai karya Nurul Fathikaturrohmah 

 
Gambar 1. Puisi Taman Tuai karya Nurul Fatikhaturrohmah 

 

Secara garis besar puisi diatas menceritakan tentang hukum sebab akibat dalam 

sebuah kehidupan, dan menyampaikan bahwa tindakan yang di lakukan atau 

perbuat, baik itu kebaikan atau keburukan akan membawa konsekuensi sesuai 

dengan apa yang kita perbuat. Hal ini telah diperkuat dengan hasil wawancara. Puisi 

ini memiliki bentuk tipografi jalur turunan, dengan terilhami dari surat Al-Isra ayat 

7. 
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METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini yaitu kualitatif, yang 

mana tidak terikat oleh angka. Penelitian kualitatif merupakan bentuk penelitian yang 

dilakukan untuk menganalisis suatu peristiwa secara deskriptif. Deskriptif pada 

penelitian kualitatif memiliki arti menggambarkan dan menerangkan secara rinci 

kejadian serta kondisi sosial yang menjadi objek penelitian (Waruwu, 2023). Sumber 

data penelitian ini terdiri dari kata, frasa, dan klausa yang ada pada puisi Tanam Tuai  

karya Nurul Fatikhaturrohmah. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melibatkan teknik simak, catat, 

dan libat. Teknik simak merupakan cara yang diterapkan untuk  mencari data dengan 

mengamati serta memperhatikan penggunaan bahasa (Dahniar dan Sulistyawati, 

2023). Teknik catat adalah teknik yang menjadi pengembangan dari teknik simak. 

Jadi, ketika memakai teknik simak, maka akan dilanjutkan dengan teknik catat 

(Muriyana, 2022). Teknik libat adalah sebuah metode yang dilakukan dalam 

penyadapan data bahasa dengan cara mengikuti dan mendengarkan pembicaraan 

secara aktif (Vitasari dkk., 2022). Pada penelitian ini teknik simak dilakukan dengan 

menyimak puisi secara teliti. Setelah itu, dilanjutkan dengan mencatat hal-hal penting 

yang terdapat pada unsur-unsur intrinsik dari puisi, yang terakhir teknik libat yaitu  

interaksi langsung dengan pencipta puisi melalui wawancara mengenai latar 

belakang dan unsur-unsur intrinsik. Data penelitian ini dianalisis dengan 

menerapkan teknik berdasarkan teori Miles dan Huberman. Analisis data ini 

mempunyai tiga tahapan, yaitu:  

1. Reduksi data  

Reduksi data merupakan tahap seleksi, simplifikasi, serta transformasi data 

awal dari dokumen tertulis yang sedang diperiksa. Tahap ini dilakukan mulai dari 

awal penelitian dan berlangsung sepanjang waktu untuk memastikan bahwa hanya 

data yang relevan dengan konsep, masalah penelitian, serta metode pengumpulan 

data yang digunakan yang akan diambil (Febriani dkk., 2023). Pada penelitian ini, 

peneliti mengolah informasi yang diperoleh dari hasil wawancara mengenai unsur 

intrinsik puisi, kemudian membuang beberapa frasa atau klausa yang tidak relevan 

dengan unsur intrinsik puisi. 

2. Penyajian data  

Penyajian data adalah langkah penting saat pembuatan laporan hasil penelitian 

guna memudahkan pemahaman serta analisis yang sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan (Sinaga dan Sianturi, 2023). Pada tahap penyajian data, penelitian ini 

dijabarkan dalam bentuk uraian deskriptif. 
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3. Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir penelitian, dimana semua data 

yang didapatkan akan dianalisis dan diambil kesimpulan (Simbolan dkk., 2022). 

Berdasarkan data yang sudah didapatkan, bisa disimpulkan bahwa puisi Tanam Tuai  

karya Nurul Fatikhaturrohmah memiliki unsur intrinsik. 

Teknik validasi yang diterapkan pada penelitian adalah teknik triangulasi. 

Teknik triangulasi merupakan teknik untuk memverifikasi keabsahan data dengan 

menggunakan referensi yang tidak berhubungan secara langsung dengan data 

tersebut (Rosyidah dkk., 2021). Menurut Sugiyono dalam Yunmah dkk., (2023) teknik 

triangulasi melibatkan tiga jenis yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

triangulasi waktu. Triangulasi sumber adalah tahap memeriksa kebenaran data 

melalui beberapa sumber yang berbeda guna memastikan keakuratan informasi yang 

diperoleh (Nadiroh dkk., 2023). Triangulasi teknik adalah metode yang berguna 

untuk memverifikasi keandalan data dengan cara memeriksa melalui beberapa 

pendekatan yang berbeda seperti kuesioner, wawancara, observasi, atau 

dokumentasi, sehingga dapat diandalkan (Kango dkk., 2023). Triangulasi waktu 

adalah teknik yang digunakan untuk memastikan keakuratan data dengan 

mengumpulkan informasi pada waktu yang berbeda (Khamala dan Andriyani, 2024). 

Pada penelitian ini menggunakan metode triangulasi teknik yang dilakukan melalui 

wawancara untuk memperoleh data secara komprehensif. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN        

Puisi Tanam Tuai karya Nurul Fatikhaturrohmah mengandung unsur intrinsik.  

Unsur intrinsik puisi ini terdiri dari tema, gaya bahasa, diksi, rima, amanat, sudut 

pandang, dan tipografi yang dapat dibuktikan sebagai berikut. 

 

1. Tema pada puisi Tanam Tuai karya Nurul Fatikhaturrohmah 

Puisi Tanam Tuai mengandung tema Sebab Akibat. Hal ini dapat dibuktikan 

pada bait seperti berikut. 

 

Di setiap langkah terbitlah takdir dari perbuatan yang kaulakukan 

(Fatikhaturrohmah, 2024) 

 

Bait ini menggambarkan bahwa setiap langkah yang diambil akan menimbulkan 

takdir dari perbuatan yang dilakukan, yang mengacu pada konsep sebab akibat. 

Selain itu juga terdapat kutipan yang menggambarkan tentang sebab akibat. Hal ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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tanam tuai itu yang kau dapat (Fatikhaturrohmah, 2024) 

 

Bait ini menggambarkan bahwa segala tindakan yang kita lakukan dimasa lalu 

akan memiliki dampak pada masa depan, melalui konsep sebab akibat.  

Secara keseluruhan puisi di atas terdapat pesan bahwa tindakan yang kita lakukan 

atau perbuat, baik itu kebaikan atau keburukan akan membawa konsekuensi sesuai 

dengan apa yang kita lakukan. Puisi ini adalah refleksi tentang pentingnya menanam 

tindakan yang baik dan menghindari tindakan buruk untuk kebaikan diri sendiri. 

Pada puisi ini, penulis menyoroti bahwa semua tindakan tergantung pada kebaikan 

atau keburukan yang didapat oleh orang tersebut. Selain itu, puisi ini juga 

mengingatkan bahwa jika seseorang melakukan tindakan buruk dan dosa, maka ia 

akan mengalami kerugian dan kesulitan di masa depan. Bukti dari tema puisi di atas 

bisa ditemukan pada beberapa bagian puisi. Menurut Oelistianti (2023) Tema adalah 

ide utama atau inti dari pokok persoalan atau gagasan yang menjadi landasan bagi 

kemunculan karya tersebut. 

 

2. Gaya Bahasa pada Puisi Tanam Tuai karya Nurul Fatikhaturrohmah 

Puisi Tanam Tuai ditemukan terdapat dua gaya bahasa atau majas, yaitu repetisi 

dan metafora. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 

Pertama, majas repitisi di dalam puisi Tanam Tuai dapat dibuktikan sebagai berikut. 

 

kebaikanmu....kebaikanmu (Fatikhaturrohmah, 2024) 

 

Majas yang terkandung yaitu repetisi. Repetisi  merupakan perulangan suara, 

suku kata, atau kata dalam suatu konteks yang tepat dan sesuai, yang bertujuan untuk 

memberikan tekanan (Angesti dkk., 2021).  

 

Kedua, majas metafora di dalam puisi Tanam Tuai dapat dibuktikan sebagai berikut. 

 

kebaikanmu bagai benih yang kau tanam (Fatikhaturrohmah, 2024) 

 

 Majas yang terkandung yaitu metafora. Metafora merupakan jenis majas yang 

diterapkan untuk menggambarkan sebuah makna lain dengan jelas melalui suatu 

perumpamaan atau perbandingan (Salwia dkk., 2022).  Pada bait diatas Kebaikan 

diibaratkan sebagai benih yang ditanam, yang jika diberi perhatian dan perawatan 

yang baik, akan tumbuh menjadi ladang kebaikan di masa depan. Ini 

menggambarkan betapa pentingnya kita untuk selalu berbuat baik tanpa 
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mengharapkan apapun, karena kebaikan yang kita tanam hari ini akan membuahkan 

hasil yang baik bagi diri kita maupun orang lain dimasa depan. 

 

3. Diksi pada Puisi Tanam Tuai karya Nurul Fatikhaturrohmah 

Puisi Tanam Tuai memuat diksi konotatif. Hal ini dapat dibuktikan pada frasa 

berikut. 

 

kegelapan (Fatikhaturrohmah, 2024) 

 

Kutipan diatas merupakan suatu hal yang menakutkan, mencekam, atau 

sesuatu yang menjerumuskan seseorang pada keadaan sulit. Selain itu juga terdapat 

kutipan yang mengandung diksi konotatif, yaitu sebagai berikut. 

 

dosa (Fatikhaturrohmah, 2024) 

 

Kata "dosa" bisa berarti sebuah kesalahan atau kekhilafan yang lebih dalam 

pengertiannya. Oleh karena itu, penggunaan kata "kegelapan" dan "dosa" dalam puisi 

ini membuat makna dari kalimat tersebut menjadi lebih dalam dan kuat sehingga 

memiliki makna konotatif. Makna konotatif merupakan penggunaan kata atau frasa 

yang tidak tersandar pada arti harfiah kata, tetapi berkaitan dengan nilai-nilai atau 

makna yang terkait dalam situasi tertentu, sehingga dapat memberikan implikasi atau 

nuansa tertentu dalam puisi (Noviyanti dkk., 2023). 

     

4. Rima pada Puisi Tanam Tuai karya Nurul Fatikhaturrohmah 

Puisi Tanam Tuai menggunakan rima bebas. Hal ini dapat dibuktikan pada frasa 

berikut. 

 

Di setiap (Fatikhaturrohmah, 2024).  

 

langkah (Fatikhaturrohmah, 2024) 

 

terbitlah (Fatikhaturrohmah, 2024)  

 

takdir dari (Fatikhaturrohmah, 2024) 

 

Keberagaman bunyi pada akhir setiap baris, seperti kutipan diatas tidak teratur 

dan tidak memiliki pola tertentu. Jadi puisi Tanam Tuai tidak memakai pola rima yang 

teratur, sehingga dikatakan menggunakan rima bebas. Menurut Wicaksono dan 

Mulyono (2023) rima dalam puisi adalah pengulangan bunyi yang berselang pada 
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akhir kata dalam kalimat, yang ditujukan untuk memberikan nilai tambah estetika 

pada puisi. 

     

5. Amanat pada Puisi Tanam Tuai karya Nurul Fatikhaturrohmah 

Puisi Tanam Tuai memiliki amanat yang bisa dipraktikkan pada kehidupan 

sehari-hari. Amanat merupakan makna atau pesan yang ingin diungkapkan oleh 

penulis pada para pembaca atau pendengar (Supriyanto, 2020). Amanat pada puisi 

ini yaitu, penting untuk menyadari bahwa tindakan yang kita lakukan memiliki 

konsekuensi. Kita harus bertindak bijaksana dan bertanggung jawab, karena kebaikan 

yang kita tanamkan akan menghasilkan kebaikan bagi kita, sedangkan perbuatan 

buruk akan menghasilkan kejahatan. Dengan kata lain puisi ini mengajarkan kita 

untuk senantiasa berbuat kebajikan dan menghindari tindakan yang merugikan, 

karena perbuatan kita hari ini dapat menentukan nasib kita di masa yang akan datang. 

   

6. Sudut Pandang pada Puisi Tanam Tuai karya Nurul Fatikhaturrohmah 

Puisi Tanam Tuai menggunakan sudut pandang orang kedua. Hal ini dibuktikan 

dengan penggunaan kata "kau" pada frasa berikut ini. 

 

kaulakukan (Fatikhaturrohmah, 2024) 

 

kau dapat (Fatikhaturrohmah, 2024) 

 

yang kau (Fatikhaturrohmah, 2024) 

 

jika kau (Fatikhaturrohmah, 2024)  

 

Menurut Hartati (2017) sudut pandang merupakan cara yang dipilih pengarang 

untuk menyampaikan para pelaku dalam cerita. Puisi diatas menggunakan sudut 

pandang orang kedua. Jenis sudut pandang orang kedua hanya digunakan sebagai 

variasi dalam memandang tokoh "aku" dan "dia", dengan menggunakan kata "kau". 

Saat menyampaikan cerita, penulis memiliki pilihan dalam menentukan sudut 

pandang yang digunakan sesuai kebutuhan ceritanya (Nurulanningsih dan Senja, 

2024).  

 

7. Tipografi pada Puisi Tanam Tuai karya Nurul Fatikhaturrohmah 

Puisi Tanam Tuai menggunakan tipografi. Tipografi pada puisi ini disusun 

membentuk jalur turunan. Tipografi adalah keterampilan dalam mengorganisir dan 

memformat isi teks cetak agar terlihat rapi, mudah dibaca, dan sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan (Koten dkk., 2024). Tujuan penulis memilih bentuk ini karena 

mendukung isi puisi yaitu tentang Tanam Tuai, yang menggambarkan bahwa setiap 
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langkah dan perbuatan pasti membuahkan hasil baik maupun buruk. Bentuk 

tipografi ini memberikan gambaran yang memperkuat pesan puisi tentang sebab 

akibat dalam aktivitas manusia. Dengan kata lain, struktur puisi ini mengingatkan 

kita bahwa apa yang kita tanam (tindakan), itulah yang kita tuai (akibatnya). 

 
SIMPULAN 

Unsur intrinsik pada puisi Tanam Tuai karya Nurul Fatikhaturrohmah 

mencakup 1) bertema sebab akibat, 2) mengandung majas repetisi dan majas 

metafora, 3) menggunakan diksi konotatif yang menggambarkan ketakutan dan 

kekhilafan seseorang, 4) mengandung rima bebas, 5) mengandung amanat tentang 

sebab akibat dalam kehidupan, 6) mengandung sudut pandang orang kedua, dan 7) 

puisi ini memiliki tipografi dalam bentuk jalur turunan. 
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